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KATA PENGANTAR

Laporan Tahunan merupakan salah satu bentuk dokumentasi kinerja Balai
Besar Pengkajian dan Teknologi Pertanian (BBP2TP) yang menggambarkan
capaian selama satu tahun terakhir. Berbagai success stories kegiatan
pengkajian, diseminasi, demikian pula sebaliknya, adanya beberapa
kendala, hambatan, dan beberapa catatan ketidakberhasilan pelaksanaan
dapat dijadikan media pembelajaran untuk memperbaiki dan meningkatkan
kinerja institusi di tahun mendatang.

Laporan ini dibuat untuk memberikan gambaran kondisi kinerja dan
manajemen internal lingkup BBP2TP dan upaya perbaikan yang dilakukan
sehingga diharapkan ke depan mampu memberikan kontribusi terhadap
kebijakan dan arah pembangunan pertanian di daerah, sekaligus sebagai
upaya untuk merespon berbagai tantangan ke depan, khususnya terkait
dengan dinamika lingkungan strategis.

Harapan kami, laporan tahunan ini dapat bermanfaat untuk semua pihak
yang berkepentingan. Kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyusunan laporan tahunan ini diucapkan terima kasih, selain itu kami
harapkan kritik dan saran untuk penyempurnaan ke depan.

Bogor, Januari 2009
Kepala Balai Besar

Pengkajian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian,

Dr. Ir. Muhrizal Sarwani, MSc
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I. PENDAHULUAN

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP)
menjalankan fungsi yang cukup spesifik, baik fungsi vertikal maupun
horisontal. Fungsi-fungsi tersebut berpedoman pada visi dan misi BBP2TP
yang ditetapkan dalam rencana strategis (renstra). Dalam renstra tersebut,
BBP2TP menetapkan visi “menjadi institusi pengkajian dan pengembangan
teknologi pertanian nasional terdepan yang mampu memberikan pelayanan
prima dalam penyediaan dan fasilitasi informasi teknologi pertanian spesifik
lokasi kepada berbagai pemangku kepentingan”, yang kemudian diuraikan
dalam beberapa misi untuk mencapai sasaran kinerja balai, yaitu : (1)
Melaksanakan percepatan diseminasi kepada para pengguna serta
meningkatkan penjaringan umpan balik inovasi pertanian, (2)
Melaksanakan pengkajian dan pengembangan model teknologi pertanian
regional dan nasional, (3) Melaksanakan pengkajian dan pengembangan
norma dan standar metodologi pengkajian dan pengembangan teknologi
pertanian, (4) Membangun jaringan kerja sama dan mendayagunakan hasil
pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian, dan (5) Meningkatkan
kapabilitas dan optimalisasi sumberdaya pengkajian dan pengembangan
teknologi pertanian. Dalam menjalankan visi dan misinya, BBP2TP
didukung oleh manajemen organisasi dengan struktur seperti dalam
gambar berikut.
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BBP2TP dan BPTP yang merupakan UPT yang dikoordinasikannya telah
melaksanakan beberapa kegiatan pengembangan inovasi yang dihasilkan
pusat-pusat penelitian seperti benih/bibit dan pupuk, pengembangan
program-program nasional sebagai core business seperti PRIMA TANI dan
PUAP, pengembangan jejaring kerja sama regional dan nasional, sekaligus
menjalankan fungsi koordinasi yang tidak hanya menjembatani antara
sumber inovasi dengan para pengguna (stakeholders) namun juga dengan
unit kerja dan unit pelaksana teknis lain. Luasnya rentang kendali BBP2TP
juga menunjukkan bahwa kinerja BBP2TP dan BPTP akan turut
menentukan keberhasilan kinerja Badan Litbang secara keseluruhan.

Rentang Kendali Pelaksanaan Tupoksi BBP2TP

Dokumentasi keberhasilan dalam capaian kinerja perlu dituangkan dalam
sebuah success stories sehingga dapat dijadikan sebuah tolok ukur kinerja
institusi sekaligus sebagai media untuk mengevaluasi dan pembelajaran
untuk memperbaiki kinerja kegiatan yang akan datang, salah satunya
dalam bentuk Laporan Tahunan. Dalam Laporan Tahunan 2008 ini,
digambarkan kinerja institusi BBP2TP dari berbagai aspek baik kinerja
kegiatan pengkajian, diseminasi, maupun dukungan sarana prasarana dan
sumberdaya manusia yang mencakup success storfes kegiatan pengkajian,
kinerja PRIMA TANI, PUAP, FEATI, contoh wisitor plot, contoh pemanfaatan
kebun percobaan, dukungan sarana prasarana dan sumberdaya manusia,
kendala dan hambatan, upaya perbaikan, serta tantangan ke depan.

2 Laporan Tahunan BBP2TP 2008




II. SUCCESS STORIES KEGIATAN
PENGKAJIAN LINGKUP BBP2TP

1. Pengembangan Teknologi Pengolahan Manggis di Sumatera
Barat

Manggis merupakan komoditas ekspor Propinsi Sumatera Barat. Pada
tahun 2006, produksi manggis mencapai 18 ribu ton, akan tetapi yang
diekspor kurang dari 10% dengan kualitas super, sedangkan sisanya
merupakan kualitas BS (Bekas Sortiran). Harga penjualan buah segar
kualitas BS (Bekas Sortiran) sebagian besar jauh lebih rendah dibandingkan
kualitas super. Untuk mengatasi permasalahan ini, BPTP Sumbar sejak
tahun 2006 telah melakukan kajian pengembangan teknologi pengolahan
di tingkat industri rumah tangga atau pabrikasi, agar dapat meningkatkan
nilai tambah sekaligus mendukung program Pemda Sumbar dalam
pengembangan agribisnis manggis. Kajian tersebut telah menghasilkan
empat jenis teknologi pengolahan manggis yaitu sirup, xanthones, puree,
dan jus manggis. Keempat jenis teknologi ini telah terdaftar dan memiliki
paten dari Departemen Hukum dan HAM, Direkorat Jendral Hak Kekayaan
Intelektual vyaitu: P00200600764 untuk sirup, P00200600765 untuk
xanthones manggis, P00200600766 untuk puree manggis, dan jus dengan
nomor P00200600767.

Keunggulan teknologi sirup manggis adalah mengandung xanthones yang
cukup tinggi yaitu 104,05 mg/100 ml sirup, tidak menggunakan pewarna
dan bahan pengawet sintetis, tetapi menggunakan ekstrak kulit buah,
sehingga menimbulkan warna merah marun, umur simpan mencapai 3
bulan bila dikemas dengan botol plastik kaku dan 10 bulan bila dikemas
dengan botol gelas. Keunggulan xanthones adalah mengandung xanthones
yang tinggi yaitu 124 mg/100 m! sekaligus dapat memanfaatkan limbah
kulit buah, umur simpan mencapai 6 bulan pada suhu ruang bila tidak
terkena cahaya matahari langsung. Keunggulan dari puree adalah sebagai
bahan setengah jadi, dapat diolah kembali sesuai selera dan umur simpan
lebih panjang dibandingkan dengan buah segar.

Secara finansial keempat teknologi pengolahan tersebut mampu
mendatangkan nilai tambah yang menarik. Teknologi pengolahan manggis
dapat meningkatkan nilai tambah bagi pelakunya sebesar Rp 2,827
juta/ton. Teknologi pengolahan manggis juga dapat meningkatkan
kesempatan kerja bagi masyarakat setempat, yang mampu menyerap
tenaga kerja sekitar 10 — 15 HOK untuk setiap 1 ton bahan baku manggis.
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Analisis finansial parsial menunjukkan bahwa usaha pengolahan jus, puree,
dan xanthones manggis dengan penggunaan bahan baku 200 kg manggis
juga cukup menguntungkan, masing-masing sebesar Rp 371.900,-; Rp
110.000; dan Rp 1.584.963.

Sirup Manggis Juice Manggis

Puree Manggis Xanthones Manggis
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2. Pengembangan Sistem Integrasi Perbibitan Sapi Bali Dengan
Perkebunan Kelapa Sawit Di Kalimantan Tengah

Kebijakan pembangunan peternakan di Propinsi Kalimantan Tengah
dewasa ini lebih ditekankan pada upaya untuk menyongsong kecukupan
daging tahun 2010, mengingat saat ini produksi daging lokal hanya bisa
memasok 45-50% dari total kebutuhan daging. Untuk mencapai tujuan
tersebut, perlu didukung sistem perbibitan secara berkelanjutan. Salah satu
investor yang mendukung program ini adalah PT. Sulung Ranch melalui
perbibitan sapi Bali yang pengelolaannya diintegrasikan dengan
perkebunan kelapa sawit. BPTP Kalimantan Tengah bekerja sama dengan
PT. Sulung Ranch mengembangkan teknol ogi integrasi pembibitan sapi Bali
dengan perkebunan kelapa sawit. Sebagai pembanding digunakan
pembibitan yang non integrasi oleh masyarakat. Sapi dipelihara dengan
sistem pemeliharaan semi intensif. Pakan yang diberikan adalah rumput
unggul yang dibudidayakan, baik rumput untuk grassing maupun untuk cut
and carry, cover crop, danvegetasialamyangtumbuhdiareakelapa

sawit, dan sebagai pakan tambahan adalah solid sawit. Hasil kajian
menunjukkan bahwa angka kebuntingan kombinasi SE dan IB sekitar
67,5% dengan S/C 1,0, sedangkan dengan pejantan hanya 36%,
mortalitas pedet < 6 bulan adalah 0%, rata-rata bobot lahir 12 kg/ekor,
bobot sapih adalah 46,5 kg/ekor, dan jarak beranak sekitar 13 bulan. Biaya
pakan model non integrasi sebesar Rp.3.100,-/ekor/hari, sedangkan biaya
pakan model integrasi hanya Rp.1.350,-/ekor/hari, sehingga ada efisiensi
biaya pakan sebesar 56,4% pada model integrasi.

|
i

Solid, limbah kelapa sawil, potensial sebagai pakan
tambahan ternak
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3. Pengkajian, Pendampingan, dan Monitoring Kelembagaan
Keuangan Mikro

Keberadaan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) sangat penting dalam
mendukung percepatan adopsi inovasi pertanian. Perkembangan LKM di
Indonesia cukup pesat dan mampu menunjukkan kinerja yang cukup baik
dalam meningkatkan kemampuan permodalan petani. BBP2TP sejak tahun
2007 melaksanakan Pengkajian, Pendampingan, dan Monitoring Lembaga
Keuangan Mikro (LKM) yang bertujuan untuk mengidentifikasi indikator
keberlanjutan LKM Pertanian yang dilakukan di Provinsi DI Yogyakarta,
Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, dan Sulawesi Selatan.

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa ada beberapa aspek penting terkait
dengan keberadaan dan pengembangan LKM ke depan, yaitu: (a) LKM
Pertanian dapat dijadikan alternatif instrumen kebijakan pemerintah untuk
mendukung percepatan adopsi inovasi pertanian menuju peningkatan
produktivitas usahatani, pendapatan, dan kesejahteraan rumah tangga
petani, (b) Skim LKM Pertanian yang relevan dikembangkan adalah pola
Bukan Bank Bukan Koperasi (B3K) yang partisipatif dan akomodatif
terhadap karakteristik petani dan usahataninya sehingga semua petani
lebih mudah mengakses, serta (c) Salah satu kendala pengembangan LKM
Pertanian pola B3K adalah terkait dengan aspek kelembagaan dan
kemampuan operasionalnya yang relatif rendah, sehingga kunci
keberlanjutan pengembangan LKM Pertanian terletak pada dukungan
perangkat hukum yang memadai, dukungan kapabilitas pengelola LKM
yang kuat, kemampuan pemupukan modal dan seed capital serta
dukungan persepsi dan apresiasi nasabah yang positif terhadap LKM.

Penumbuhan LKM Pertanian sebaiknya diawali dengan penjajagan lokasi
dan pemetaan kebutuhan permodalan usaha tani, berbasis
kelompok/gabungan kelompok tani, sosialisasi dan advokasi, fasilitasi dan
penguatan modal serta dilanjutkan sampai monitoring dan evaluasi. Untuk
mengembangkan LKM Pertanian yang sudah ada diperlukan langkah-
langkah strategis, yaitu melakukan pendampingan yang intensif dan
berkelanjutan, mobilisasi tabungan masyarakat sebagai basis sistem
kekuatan LKM, membangun kapasitas LKM melalui inisiasi kerja sama
dengan dunia usaha, perguruan tinggi untuk meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas pengelola LKM, meningkatkan kerja sama antara LKM dan
instansi pemerintah dalam hal peningkatan kemampuan SDM, serta
mengembangkan /inkage program dengan sumber pendanaan untuk
meningkatkan kapasitas permodalan usaha.
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ITI. KINERJA PRIMA TANTI :

Sebuah Wahana Pembelajaran Dari Program Yang Berpjjak Pada
Perubahan Paradigma Penelitian untuk Mempercepat Alih Teknologi dan
Mendukung Pembangunan Pertanian

Pelaksanaan PRIMA TANI pada tahun ini telah memasuki tahun ke empat
dari sejak awal dilaksanakannya. Sebagai sebuah model bagi upaya
percepatan alih teknologi di tingkat petani, banyak yang telah dicapai
dalam pelaksanaan PRIMA TANI selama ini dan menjadi beberapa cerita
sukses yang telah diungkapkan dalam berbagai kesempatan. PRIMA TANI
berpijak pada perubahan paradigma dari penelitian dan pengembangan
(research and development) menjadi penelitian untuk pengembangan
(research for development).

PRIMA TANI juga telah menjadi program institusi yang turut mendukung
pengembangan komoditas nasional (padi, jagung, kedelai, dan sapi),
mempercepat pengembangan agribisnis di perdesaan, dan pembangunan
pertanian di Indonesia. Selain cerita keberhasilan, juga tercatat beberapa
hambatan dan kegagalan dari pelaksanaan kegiatan ini di beberapa lokasi.
Dokumentasi tentang cerita sukses, hambatan dan kegagalan ini
merupakan wahana pembelajaran yang sangat baik bagi semua pihak,
sehingga diharapkan di masa yang akan datang tidak akan lahir suatu
program yang hanya didasari oleh kepentingan sektoral semata.

Terkait dengan pelaksanaan PRIMA TANI ke depan, maka dilakukan
clustering seluruh lokasi PRIMA TANI yang menentukan kebijakan
pelaksanaan PRIMA TANI di masing-masing lokasi. Lokasi PRIMA TANI
2005 — 2007 di kelompokkan menjadi cluster A, cluster B, dan cluster C,
dalam hal ini untuk cluster A maka tanggung jawab kegiatan diserahkan
kepada pemerintah daerah, cluster B akan dilakukan intensifikasi kegiatan
sampai siap diserahkan ke pemerintah daerah, sedangkan lokasi dengan
cluster C tidak dilanjutkan atau tidak didanai kembali.

Keberhasilan kinerja PRIMA TANI di beberapa lokasi terpilih secara ringkas
ditampilkan dalam peta berikut:
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(6) Terkait dengan adanya tugas tambahan dalam pelaksanaan PUAP di
BPTP, BBP2TP perlu mengupayakan ad anya payung kebijakan yang jelas
(minimal dari Badan Litbang Pertanian) bagi BPTP untuk pelaksanaan tugas
tambahan tersebut, (7) Untuk lebih memperjelas perannya dalam
koordinasi perencanaan dan pelaksanaan PUAP, BBP2TP periu
mengusulkan ke Deptan (berjenjang) melalui Badan SDM agar
mencantumkan tugas BBP2TP secara eksplisit dalam keanggotaan TIM
Pelaksana PUAP Pusat, serta (8) Pada tahun 2009 BBP2TP akan
membentuk koordinator regional Kelompok Kerja PUAP di BBP2TP (sebagai

penghubung) untuk memudahkan dan memperlancar koordinasi antara
BPTP - BBP2TP - Badan SDM.

V. AUSTRALIAN CENTRE FOR INTERNATIONAL
AGRICULTURAL RESEARCH - SMALLHOLDER
AGRIBUSINESS DEVELOPMENT INITIATIVE
(ACIAR - SADD

BBP2TP telah melakukan kerja sama dengan berbagai lembaga
internasional, salah satunya dengan Australian Centre for International
Agricultural Research (ACIAR) dalam pelaksanaan kegiatan Sub-Program 3,
yaitu dukungan untuk penelitian terapan berbasis pasar, yang merupakan
bagian dari kegiatan The Smallholder Agribusiness Development Initiative
(SADI). Implementasi kegiatan kerja sama tersebut dilaksanakan di empat
BPTP (Sulsel, Sultra, NTB dan NTT) dan BBP2TP.

ACIAR — SADI bertujuan untuk memperkuat kapasitas lembaga penelitian
pertanian propinsi yang berorientasi pasar dan sesuai kebutuhan
pengguna, yang secara efektif mentransfer pengetahuan antar stakeholder:
Dalam ACIAR - SADI terdapat tiga komponen program yaitu: (1) Penelitian
adaptif, (c) Pengkajian teknologi dan pertukaran pengetahuan, dan (c)
Pengembangan Institusi.

Kerja sama dengan ACIAR — SADI TA. 2008 telah menghasilkan beberapa
output, yaitu:

1. ACIAR — SADI menginisiasi terbentuknya “Tim Inovasi” di BBP2TP dan
BPTP. Tim Inovasi TAKE (7echnology Assessment and Knowledge
Exchange) atau Pengkajian Teknologi dan Pertukaran Pengetahuan)
diharapkan dapat terlibat dalam ujicoba, mengevaluasi dan
menganalisis berbagai model pengkajian teknologi dan pertukaran

Laporan Tahunan BBP2TP 2008 1




pengetahuan yang inovatif guna meningkatkan pemanfaatan. hasil
pengkajian teknologi di lapangan.

. SADI menawarkan program John Dillon Fellowship, yang bertujuan
untuk membangun kemampuan kepemimpinan dalam lingkup
manajemen penelitian pertanian, kebijakan pertanian dan perluasan
teknologi, dengan mengunjungi beberapa organisasi di Australia yang
bekerja dalam bidang penelitian, penyuluhan dan pembuat kebijakan
selama 5-6 minggu.

. ACIAR - SADI memberikan kesempatan berupa beasiswa untuk
menempuh pendidikan S2 dan S3 di universitas di Australia melalui
program John Allwright Fellowship. Pada TA. 2008, satu (1) orang
peneliti dari BBP2TP berhasil mendapatkan beasiswa tersebut.

. ACIAR ~ SADI bekerjasama dengan FEATI telah menyelenggarakan
workshop Pengembangan Strategi Komunikasi dan Media untuk
Mendukung Upaya Tim ACIAR - SADI dan FEATI Dalam
Mendiseminasikan Inovasi Teknologi Pertanian Tepat Guna, yang
berlangsung di Jakarta, pada tanggal 20 - 22 November 2008.

. ACIAR — SADI bekerjasama dengan BBP2TP untuk menyelenggarakan
in house training Mempersiapkan dan Mempublikasikan Karya Tulis
Iimiah. Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara bergiliran di empat
BPTP ACIAR-SADI masing-masing selama 5 hari, dan dimulai dari BPTP
Sulawesi Selatan pada tanggal 7 — 11 April 2008, dan selanjutnya
dilaksanakan di BPTP Sulawesi Tenggara (21 — 25 April 2008), NTB (5 -
9 Mei 2008), dan NTT (26 — 30 Mei 2008).

. ACIAR-SADI membiayai penyelenggaraan kursus Bahasa Inggris di
empat BPTP ACIAR-SADI dan di BBP2TP. Peningkatan penguasaan
Bahasa Inggris adalah salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
sgmber daya manusia. Program kursus Bahasa Inggris Yyang
diselenggarakan meliputi General English dan TOEFL Preparation.

. SADI juga menyelenggarakan program CCRG (Competitive
Collaborative Research Grants). Program ini dimulai pada bulan April
2908 dan selanjutnya diikuti dengan sosialiasi program CCRG tersebut
di masing-masing BPTP ACIAR-SADI dan di BBP2TP. Sembilan (9)
orang peneliti berhasil memperoleh dana untuk penelitian yang dimulai
dari bulan September 2008 sampai September 2009. Mereka adalah 1
orang peneliti dari BBP2TP, 3 orang peneliti dari BPTP Sulawesi
Tenggara, 1 orang peneliti dari BPTP Sulawesi Selatan, dan masing-
masing 2 orang peneliti dari BPTP NTB dan NTT.
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Contoh pelaksanaan FEATI dapat dilihat dari implementasi kegiatan di
BPTP Kalsel. Kegiatan FEATI di Kalsel pada TA. 2008 secara ringkas dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Survey/Participatory Rural Appraisal (PRA) Farming System Analysis

2)

(FSA) yang menghasilkan alternatif perbaikan inovasi terdiri dari
perbaikan teknologi budidaya untuk meningkatkan produktivitas
(perbaikan teknologi) melalui pembuatan demplot di lahan petani serta
peningkatan dinamika dan pembinaan kelembagaan kelompok tani
sebagai lembaga produksi, lembaga saprodi, dan penangkar benih
(perbaikan sosial ekonomi dan kelembagaan)

Demplot_Usahatani yang bertujuan mempercepat introduksi teknologi
perbaikan usahatani di masing-masing lokasi FEATI berbasis komoditas
spesifik lokasi,,'sebagai contoh Demplot usahatani di Kabupaten HSS
diarahkan pada perbaikan budidaya itik Alabio (itik petelur) melalui
perbaikan kandang (panggung dan petakan dengan bahan lokal) dan
pakan (dedak, sagu, dan keong mas)

3) Dukungan Terhadap FMA Melalui Penyebaran Media Cetak dan

Elektronik, difokuskan pada penyelenggaraan pameran, pembuatan
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4)

5)

6)

7)

16

media cetak baik poster, warta penelitian, maupun brosur, pembuatan
media elektronik (CD), serta kegiatan koordinasi dengan pemerintah

daerah kabupaten

Uji_Coba Teknologi yang dilakukan di petani untuk menghasilkan
beberapa paket teknologi tepat guna sehingga dapat diintroduksikan
dan diadopsi di tingkat petani. Uji coba teknologi yang telah dilakukan
berbasis komoditas itik, buncis, pisang, jeruk Siem, dan karet

Lokakarya Penyebaran Informasi ke Penyuluh dan Petani (Temu
Informasi) yang bertujuan menyebarkan infomasi kepada pengguna
dan menjaring umpan balik. Kegiatan ini diikuti peneliti, penyuluh,
Dinas-Dinas Provinsi, dan stakeholder di daerah lainnya (LSM). Kegiatan
ini juga menghasilkan beberapa kesepakatan khususnya terkait dengan
isu-isu pembangunan pertanian di Kalimantan Selatan

Lokakarya Peningkatan_ Efektivitas Hubungan Peneliti dan Penyuluh
(Temu APTEK) di semua lokasi FEATI dengan melibatkan para

pengguna dan instansi di daerah, khususnya kelompok tani, KTNA, staf
penyuluh lapang, dan Dinas Kabupaten

Pengembangan_Sumber Daya Manusia_(SDM) yang dilakukan melalui

lokakarya, seminar, pelatihan, dan workshop
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menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi fungsi dan peran KID,
serta mendisain  alternatif model kelembagaan pedesaan dan
pengembangannya agar eksistensi kelembagaan pedesaan/KID dapat
mendukung sistem usahatani berkelanjutan. Penelitian diawali dengan
mengamati dan melibatkan diri pada komunitas dalam konteks yang alami
(natural setting), selanjutnya diskusi kelompok terfokus, wawancara
mendalam dengan pendekatan partisipatif dan mengintegrasikan analisis
SWOT dan SEAGA. Hasil kajian, penilaian eksistensi, dan penguatan KID
dalam pertemuan di tingkat kabupaten dan kecamatan menunjukkan hasil
berbeda dengan hasil kajian di lapangan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
fungsi dan peran KID berpengaruh terhadap investasi desa, kontinuitas,
dan keberlanjutan usahatani, antara lain ditentukan tingkat kredibilitas,
kompetensi, dinamisasi, dukungan masyarakat, dan instansi pendukung
terkait. KID Bleboh (Kec. Jiken) dan KID Sambeng (Kec. Todanan)
merupakan KID dinamis berdasarkan hasil pengukuran A (Kapasitas KID,
Kapasitas anggota KID, Performa KID, dan Penguatan kapasitas KID), B
(Stakeholder : kelembagaan formal, non formal dan masyarakat), C1
(Masyarakat : Modal sosial : dimensi struktural, kognitif, dan aksi kolektif),
C2 dan KA (keberlanjutan dan keabsahan investasi desa). Perpaduan KID
Bleboh dan KID Sambeng dapat dijadikan sebagai acuan dalam merancang
alternatif model kelembagaan pedesaan berupa kelembagaan pangan desa
terpadu guna mendukung sistem usahatani berkelanjutan untuk
mewujudkan sistem ketahanan pangan desa.

VIII. VISITOR PLOT:

Media  Penyebarluasan Inovasi  Teknologi Sebagai  Wahana
Pembelajaran Petani Dalam Pengembangan Agribisnis Perdesaan
(Contoh Keberhasilan dari Visitor plot di BPTP Jawa Timur Melalui
Penerapan Zero Waste dengan Konsep Sistemn Integrasi Tanaman,
Ternak, dan Ikan)

Visitor plot bertujuan untuk menampilkan model usaha pertanian yang
dihasilkan oleh BPTP dengan sasaran masyarakat pengguna yang sangat
heterogen. Materi yang ditampilkan menerapkan prinsip agribisnis, dengan
demikian model usaha pertanian dilakukan secara terpadu. Selain
melaksanakan percontohan teknologi budidaya juga menyediakan sarana
pertanian, jasa konsultasi, dan jasa pendukung lainnya. Hasil dari kegiatan
ini diharapkan dapat menumbuhkan minat daya tarik bagi pengunjung
(masyarakat) yang melihatnya, sekaligus sebagai media untuk proses
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I, KEBUN PERCOBAAN :

Optimalisasi Pemantaatan Kebun Percobaan (KP) Untuk Meningkatkan
Kinerja Pemanfaatan Asset Balai Pengkajian (Contoh Pemanfaatan KP

Karangploso di Provinsi Jawa Timur)

Pemanfaatan KP di BPTP relatif masih belum optimal bahkan banyak yang
terlantar sehingga keberadaan KP belum sepenuhnya digunakan untuk
menunjang kinerja BPTP baik dari aspek pemanfaatan asset, mendukung
kegiatan pengkajian, maupun memberikan konstribusi  terhadap
Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) sehingga optimalisasi
pemanfaatannya perlu terus ditingkatkan. BPTP Jatim merupakan salah
satu BPTP yang memiliki beberapa KP dan di antaranya telah dimanfaatkan

dengan cukup efektif, yaitu KP Karangploso.

KP Karangploso terletak di Desa Kepuharjo Kecamatan Karangploso
Kabupaten Malang yang berada di ketinggian 550 m dpl dengan topografi
lahan medium dan didominasi tanah jenis Aluvial. Areal KP memiliki luas 6
Ha. BPTP Jawa Timur telah memanfaatkan KP ini untuk berbagai kegiatan
dan pada tahun 2008 khususnya MK II, KP Karangploso dimanfaatkan

untuk kegiatan:

1) Pemeliharaan Taman dan Halaman BPTP Jatim seluas % 1 ha yang
meliputi pembabatan rumput halaman, menyiang gulma, memangkas
cabang ranting kering, memangkas bentuk, pengendalian hama dan
penyakit.

2) Pemeliharaan Tanaman Induk/Koleksi Plasma Nutfah Buah-Buahan
meliputi pembabatan rumput, penyiangan, pemangkasan pelepah
daun pada tanaman salak dan daun kering tanaman mangga yang
terserang penggerek batang, membuang anakan liar, pemotongan
tanaman sirsat di blok B sebanyak 25 pohon dimana lahan difungsikan
untuk gedung baru, serta pengendalian hama dan pengairan.

3) Pemeliharaan dan Perbanyakan Tanaman Hias dalam Green House dan
Tanaman Buah dalam Pot : (a) Pemanfaatan Lahan Sawah Seluas 0,5
ha dan Lahan Kosong serta Lahan di bawah Tanaman Koleksi berupa
kegiatan UPBS Pemeliharaan tanaman lidah buaya di blok B dan tanam
bibit/anakan di Blok E sebanyak 200 bibit; (b) Kegiatan UKT meliputi
penanaman bawang merah seluas 0,08 ha sampai bulan september
sudah umur 45 hari; (c) Kerjasama dengan Koperasi Hortikultura
menanam padi seluas 0,3 ha akhir September panen (50%); (d)
Penanaman padi seluas 0,1 ha (uji multilokasi padi sawah tipe baru)
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